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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian dan 

hutan, namun sebagian tanah atau lahan yang diupayakan sebagai areal pertanian 

sangat tergantung pada berbagai faktor yang dikendalikan oleh perubahan musim 

dan daya dukung lahan. Pesatnya pembangunan dan meningkatnya jumlah 

penduduk menuntut penyediaan bahan pangan yang cukup. Pemenuhan kebutuhan 

pangan dapat dilakukan mulai dari rumah tangga. Salah satu upaya memenuhi 

kebutuhan pangan di rumah tangga adalah dapat memanfaatkan pekarangan.  

Pertumbuhan penduduk baru sampai saat ini masih berlangsung dengan 

pesat, maka diperlukan usaha penataan lingkungan pemukiman dengan 

mempertimbangkan keseimbangan ekologis terutama adanya areal terbuka hijau 

untuk lahan pemukiman yang rapat dan pemanfaatan lahan pekarangan dengan 

menanami tanaman peneduh, tanaman buah-buahan, sayuran dan berbagai jenis 

tanaman lainnya. Dengan demikian fungsi tumbuhan sebagai penghasil oksigen 

dan pereduksi karbondioksida tetap dapat berlangsung pada lahan pemukiman. 

Pemanfaatan lahan pekarangan memiliki fungsi multiguna yaitu menjaga kualitas 

lingkungan yang baik dan dapat membantu meningkatkan produksi hasil 

pertanian. Lahan pekarangan di Indonesia pada tahun 1973 telah mencapai 

950.151 ha atau sekitar 11,8% dari luas total lahan pertanian kering pada saat itu 

dan menjadi 4.543.416 ha (27,7%) pada tahun 1980. Pada tahun selanjutnya 

mengalami peningkatan yang cukup berarti (Soemarwoto dan Christanty, 1985). 

Pekarangan dapat dipandang sebagai lumbung hidup yang setiap tahun 

diperlukan untuk mengatasi paceklik dan sekaligus merupakan pangkalan induk 

yang sewaktu-waktu dapat diambil manfaatnya apabila usaha tani di sawah atau 

tegalan mengalami bencana atau kegagalan akibat serangan hama atau penyakit, 

banjir, kekeringan dan bencana alam lainnya. Lahan pekarangan di Kecamatan 

Socah masih cukup luas dan belum dimanfaatkan secara optimal. Apabila lahan 

pekarangan dipelihara dengan baik, selain dapat meningkatkan usaha ekonomi 

produktif, juga dapat memberikan lingkungan yang menarik, nyaman dan sehat 

serta menyenangkan. 
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Menurut data dari Dinas Pertanian Kabupaten Bangkalan tahun 2016 

menunjukkan bahwa ada 21 komoditas tanaman buah di Kecamatan Socah yaitu 

belimbing, alpukat, duku, durian, jambu biji, jambu air, jeruk keprok, jeruk besar, 

mangga, manggis, nangka, pisang, nanas, pepaya, rambutan, salak, sawo, sirsak, 

sukun, melinjo, dan markisa. Data tersebut menunjukkan bahwa yang paling 

tinggi produksinya adalah tanaman buah rambutan yaitu sebanyak 68.005 pohon  

menghasilkan dengan produktivitas sebesar 0,50 kwintal perpohon pada tahun 

2015 dan menurun pada tahun 2016 yaitu 133.255 pohon menghasilkan dengan 

produktivitas 0,35 kwintal perpohon. 

Berdasarkan paparan diatas dapat dikatakan bahwa sebagian masyarakat 

belum menyadari betul betapa pentingnya lahan pekarangan. Kebanyakan rumah 

di daerah Socah memiliki pekarangan yang cukup luas akan tetapi masyarakat 

belum memanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu perlu adanya penelitian 

tentang pemanfaatan lahan pekarangan dan produksi tanaman rambutan di 

Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan Madura. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini mengkaji pola tanam lahan pekarangan dan produksi 

tanaman rambutan (Nephelium lappaceum L) pada tiga desa di Kecamatan Socah 

Kabupaten Bangkalan Madura. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemanfaatan dan pola tanam  lahan pekarangan di Kecamatan 

Socah ? 

2. Bagaimana produksi tanaman rambutan (Nephelium lappaceum L) pada lahan 

pekarangan di kecamatan Socah ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pemanfaatan dan pola tanam lahan pekarangan di Kecamatan 

Socah. 

2. Mengetahui produksi tanaman rambutan (Nephelium lappaceum L) pada lahan 

pekarangan di Kecamatan Socah. 
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1.5 Hipotesis 

1. Diduga terdapat perbedaan pemanfaatan dan pola tanam lahan pekarangan 

rumah pada tiga desa di kecamatan Socah. 

2. Diduga terdapat perbedaan hasil produksi tanaman rambutan pada lahan 

pekarangan di setiap desa Kecamatan Socah. 

 


